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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam praktek kehidupan sehari-hari manusia secara individu maupun

kelompok mempunyai adat atau tradisi serta pedlaku yang berbeda. Hal ini

didasarkan atas karakter (watak) dari masing-masing individu atau kelompok yang

berbeda pula,

Akan tetapi ada kalanya adat (tradisi) di dalam berperilaku bagi manusia

terbentuk oleh lingkungur di mana ia berada. Di samping itu ada juga adat kebiasaan

yang berasal dari tradisi yang sudah ada sejak zaman nenek moyang, sehingga ia

menerima sesuatu yang telah ada sejak zaman ne©ek moyangnya itu, kemudian

melanjutkannya karena merupakan peninggalan orang tua mereka. 1

Merupakan suatu hal yang logis bila betapapun majunya peradaban umat

manusia yang ditunjang dari berbagai macam teknologi canggih serta penyebarluasan

agama b seluruh pen_wu negeri, ternyata tidak mampu menghilangkan adat

kebiasaan yang hidup dalam masyarakat. Paling-paling yang terlihat dalam proses

kemajuan zaman itu adalah bahwa adat tersebut menyesuaikan diri dengan keadaan

kehendak zaman, sehingga adat itu menjadi kekal dan tetap hidup subur di 'dalam

masyarakat,2

1 Ahmad Amin, Etika a:mu Akhlak) (Jakarta: Bulan B,ntang, 1995), 87
2 Soerojo Wignyodipoera, Pengantar dan Asas«sas Hukum Adat (Jakarta: Gunung Agung,

1995) 13

1

1
a
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2

Dalam hal in- dikarenakan masih kuatnya keyakinan masyarakat terhadap

nilai-nilai adat yang diarggap suci (sakral) dan sekaligus sebagai warisan nenek

moyang yang seharuvlya patut ditaati. Oleh sebab itu, cara berpikir dan berperilaku

akan senartiasa didasari dengan nilai adat yang ia yakini walaupun menurut akal

sehat dan ajaran agama sangat bertentangan.

Perkawinan merupakan salah satu sendi masyarakat yang terpenting,

bagaimana terbentuknya dan dimanapun berlangsung di muka bumi ini, diawali

sejarah dunia atau riwayat hidup manusia sampai saat sekarang juga soal perkawinan

adalah memang sebagai sebagian masalah yang tetap hangat diperbincanDkan seluruh

dunia

Pada segenap lapisan masyarakat di wilayah atau negara masing-masing,

dengan mempunyai berItIk dan berwatak berlairnn satu sama lain, Bahwa

perkawinan ialah suatu kesatuan gejala dan kenyataan sosial. Dalam suatu masyarakat

yang pada asasnya tersasun dari berbagai kesatrlan dan kebutuhan lain, yaitu

sekelompok manusia yang bersama dinamakan keluarga. Hingga diyakini perkawinan

berkedudukan penting sekali bagi insan manusia berlainan jenis di kehidupannya.

Tinggi rendahnya kebudayaan dan adat istiadat menunjukkan tinggi

rendahnya I»radaban suatu bangsa. Peradaban dan kebudayaan dibentuk dari tata

nilai yang luhur dan suci oleh masyarakat tertentu yang dilembagakan yang mana

diwariskan turun-temurun dari generasi ke generasi berikutnya.
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Tiap Uap daerah mempunyai upacara tersendiri, sesuai tradisi atau adat

jstiadatnya seperti negara Indonesia yang tersendiri se urai tradisi atau bangsa dengan

adat istiadat upacara kelahiran, perkawinan dan kematian yang berbeda serta

keunikan masing-masing.

Begitu juga pelaksanaan perkawinan masyarakat Manyar, mempunyai adat

kepercayaan dalam melaksanakan perkawinan yang mereka anggap sangat sakral

sekali. Bagi masyarakat Manyar yang berketunman asli daN Kroman, yang akan

melaksanakan akad nikah, mereka harus melaksanakan adat kepercayaan mereka

yaitu melaksanakan sindujoyo, agar dalam kehidupan mereka lancar dan bahagia.

Maksud pelaksanaan sindujoyo tersebut adalah untuk rainta izin kepada nenek

moyang mereka yang berzama Sindujoyo, bahwa anak cucunya akan melangsungkan

pernikahan. Sedangkan bagi masyarakat yang berketurunan dari Kroman, yang akan

melangsungkan pernikahan, tetapi tidak melaksanakan sindujoyoan, menurut

kepercayaan mereka keluarga tersebut akan mengalami musibah yang berupa

terjadinya kecelakaan, kematian, menjadi gila, kehidq)annya tidak bahagia dan lain

sebagainya,

Dengan melihat sedikit uraian di atas, tenang kepercayaan masyarakat

Manyar terhadap sindujoyo, sehingga penulis tertarik untuk mengkaji dan meneliti

serta berlrisiatif mengambil judul skripsi “KEPERCAYAAN MASYARAKAT

ISLAM ITRHADAP SINDUJOYO DI DESA MANYAREJO KECAMATAN

MANYAR KABUPATEN GRESIK.”
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B. RumLsan Masalah

Agar lebih praktis dan untuk memperjelas =rta terarahnya penelitian ini,

maka penulis rumuskan masalahnya sebagai berikut:

1. Bagaimana sejarah tinbulnya Sindujoyo di Desa Manyarejo?

2. Bagaimana kepercaymn masyarakat Manyarejo terhadap Sindujoyol

v• JR \rUh/fn«b=Hjp UUUU•

Untuk menghindari adanya salah pengertian dalam memahami judul, maka

perlu diperjelas beberapa istilah yang terdapat dalam judul ini, yaitu:

Kepercayaan : Keyakinan atau anggapan bahwa sesuatu yang dipercayai itu

benar atau nyata.3

Masyarakat Islam : Ke_ompok manusia dimana hidup terjaring kebudayaan Islam

yang diamalkan oleh kelompok itu sebagai kebudayaannya.4

Ist2ah untuk adat kepercayaan masyarakat Manyar sebelum

kegiatan akad nikah.

Jadi yang dimAsud dengan judul di atas adalah suatu kepercayaan

masyarakat Manyar sebelum melaksanakan perkawinan yang disebut Sindujoyo di

Desa Manyarejo Kecamaan Manyar Kabupaten Gresik.

Sindujoyo

3 Anton M. Moeliono, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1990), 669
4 Sidi Ga7alb% Mcnyarakat Islam Pengantar Sosiobgi dan Sosiografl (Jakarta: Bulan

Bintang, t.d, 126_
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D.

1

2

Alasan Memilih Judul

Alasan yang mendorong penulis untuk mengangkat judul skripsi inI adalah:

Sepengetahuan penulis bahwa selama ini belum penrah dilakukan suatu peneljtian

mengenai kepercayaar masyarakat Islam terhadap. sindujoyo di Desa Manyarejo

Kecamatan Manyar Kabupaten Gresik.

Menarik minat peneliti karena dari pengamaUnnya peneliti mendapatkan

gambaran bahwa kepercayaan masyarakat Manyarejo terhadap sindujoyo sangat

menadk untuk diteliti

E.

1

2

Tujuan yang Ingin Dicapai

Urtuk lebih memfokuskan pembahasan tujuan penelitian ini adalah:

Untuk mengetahui sejarah timbulnya sindujoyo di Desa Manyarejo Kecamatan

Manyar Kabupaten Gresik,

Untuk mengetahui bagaimana kepercayaan masyarakat terhadap sindujoyo di

Desa Manyarejo.

F. Sumber yang Dipergunakan

1. SumBer Primer

Merupakan data yang diperoleh langsung dari sumbernya, yi\\u $eId research

dengan Jalan diamati dan dicatat untuk pertama kalinya. Sumber data ini merupakan

data yang utama dan penting untuk mendapatkan informasi yang diperlukan. Dalam

hal ini Malah tokoh ag&na, tokoh masyarakat, aparat desa dan masyarakat.
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2. Sumber Sekunder

LIbrary research yaitu data yang diperokh dari kepustakaan untuk

mendukung chu primer> berupa buku-buku yang sangat berkaitan dengan

permasalahan yang dibahas.

G. Metode dan Sistematika Pembahasan

Metode

Metode merupakan standar penilaian suatu tulisan seseorang. Dalam

penulisan ini dibutuhkan metodologi penelitian yang menyangkut prosedur dan cara

melakukan ferifikasi daI yang diperlukan untuk memecahkan atau menjawab

masalah dalam I»nelitian.

1. Populasi dan Sampel

Populasi adalah Jumlah keseluruhan dari obyek penelitian.5 Sehubungan

dengan penelitian ini, maka populasi dalam penelitian ini seluruh masyarakat

Manyarejo yang berjumlah 2.876 jiwa. Melihat keadaan populasi yang cukup banyak

dan tidak mungkin penulis dapat meneliti secara keseluruhan, maka penulis hanya

mengambil sebagian best' keseluruhan populasi yang 8da.

Sedangkan sampel merupakan bagian yang lebih kecil yang bisa memiliki

popu]asi. Oleh karena itu dalam penelitian ini penulis mengambil samI»I sebanyak

100 resporden guna mewakili seluruh populasi.

5 Suharsimi Arikunto. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka Cipt&
1998), 115.
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Dalam menentukar sampel ini penulis memaka- salah satu cara teknik random

sampling yaitu setiap incividu dalam populasi diberi kesempatan yang sama untuk

dipilih sebagai anggota sunpel

2. Metode Pengumpulnr Data

Dalam upaya menperoleh data yang diperlukan digunakan beberapa metode

pengumpulan, antara lain:

a. Metode Observasi

b&tode ini digurnkan untuk mengetahui secara empirik tentang fenomena

yang diamati. Metode ini diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan dengan

sistematis terhadap fenomena-fenomena yang diselidiki.6 Metode ini digunakan

karena metode observasi mudah untuk dilaksanakan yaitu peneliti menjadikan semua

hal yang dijumpai sebagai sumber informasi.

b. Metode Interview

Disebut juga dengan wawancara yaitu percakapan dengan maksud tertentu.

Percakapan dilakukan oleh pewawancara yang mengajukan pertanyaan dan dijawab

oleh yang diwawancara: atas pertanyaan tersebut.7 Metode ini dig11nakan untuk

memper(ieh data tentang

1 ) Sejarah timbulnya sindlljoyo di Desa Manyarejo.

2) Kepercayaan masyarakat Manyarejo terhadap sindujoyo.

6 Sutrisno Hadi, Metodologi Research Jilid II (Yogyakarta: UGM 1988), 136
7 Lexy J. Moloeng, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,

2000), 135
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c. Metode Kuesioner (Angket)

Yang dimaksud kuesioner (angket) yaitu menggunakan daftar pertanyaan

untuk memF»roleh data informasi dari responden secara obyektif, Metode ini

dipergurukan untuk menggali data tentang kepercayaan masyarakat Manyarejo

terhadap Sindujoyo,

d. Metode Dokumenter

Metode dokumeater adalah proses pembuktian yang didasarkan atas jenis

sumber apapun baik yalg bersifat tulisan, gambar atau sesuatu yang tercetak yang

dapat dipkai sebagai bIEcti atau keterangan

3 Metode Pembahasan

Dalam mengadakan pembahasan penelitian ini penulis menggunakan metode

sebagai berikut:

a. Metode induktif, yaiu penarikan kesimpulan atau 'menganalisa masalah yang

berangkat dari fakta-fakta khusus atau konkrit, kemudian dari fakta dan peristiwa

tersebut dijadikan analisa umum (generalisasikan).

b. Metode deduktif, yaitu pemahaman masalah secara luntur kemudian ditarik

kesimpulan lain yang lebih khusus.

c. Metode historis, yaiu metode pendekatan yang digunakan unta mengetahui

sejarah timbulnya Sindujoyo di Desa Manyarejo.
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4. Teknik Analisa Data

Setelah diproses, langkah selanjutnya ada ah menganalisa data yang

menggunakan teknik analisa deskriptif kualitatif dengan melalui proses prosentase,

sehingga rumus prosentase sebagai berikut:

P = P x 100 %1
N

Keterangan

P : Prosentase

Frekuersi Jawaban

Jumlah Respondent<

Sistematika Pembahasan

Adapun sistcmatiia pembahasan dalam skripsi ni, penulis susun menjadI lima

bab sebagai berikut:

BAB I : BerisI uraian tentang pendahuluan yang meliputi: latar belakang

masalah, -umusan masalah, penegasan judul7 alasan memilih iudul9

tujuan yang Ingin dicapai, sumber yang dipergunakan, metode dan

sistematika pembabas,in.

Landasan teori, yang meliputi; pengertian aqidah, bentuk-bentuk

aqidah, kepercayaan dalam versi is am dan syirik dan berbagai

bentuknyc

BAB II

8 Anas Sudijono, IJcllyclllILir ALl/A//1 l’CllCiidlkLUt ( Jakarta: Rajawali) ]989)9 40,
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BAB II: Landasan empiris yang meliputi: gambaran umum; keadaan

geografis, keadaan demograns. sosial kemasyarakatan: pendidikan,

kebudayaan, ekonomi, sosial keagamaan dan sejarah timbulnya
4

St}ILltt.i t))’tl di [?esa/Wnyarej o, tujuan diadakan Sindujoyo dan macam-

macam iS sajian Sind Uit iVt >

Penyajian dan analisa data yang meliputi; pemahaman dan

pengamalan masyarakat terhadap aqidah Islam dan kepercayaan

masyarakat Manyarej o terhadap stncltljit D'(1.

Kesimpulan, saran-saran dan penutup.

BAB IV

BAB V
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BAB II

LANDASAN TEORI

A. Pengertian Aqidah

Aqidah merupakan masalah yang sangat eser6i dalam Islam dan merupakan

pokok kepercayaan bagi sedap Muslim. Dalam pembahasan skripsi ini, aqidah

dijadikan masalah pokok. Oleh kmena itu sebelum penulis menerangkan lebih lanjut,

erlebih dahulu dijelaskan tentang pengertian aqidah.

Secara etimologi kata aqidah berasal dari bahasa Arab, yang pokok katanya
(

adalah ( 848) berarti yang her’akad, yang berjanji, kemudian menjadi kata

(ULiP e 8 4') yang dipercayai dalam hati.1 Jadi aqidah itu merupakan

kepercayaan yang harus diyakini terlebih dahulu

Sedangkan kepercayaan itu sendiri memilki bermacam-macam arti, di

antaranya M. AkHIrI Marjyat mengatakan bahwa “Kepercayaan” dari asal kata

“percaya” mendalnt awalan ke dan akhiran an artinya iman, keyakinan, hal

menganggap bahwa sesuatu itu benar.2 Jadi percaya berarti membenarkan suatu

keterangan dari ketermgan yang bermacam-macrm yaitu: keterangan umum,

keterangan ilmiah, keterangan falsafi dan keterangan agama. Kata kepercayaan

menurut istilah yang ada di Indonesia adalah keF-nayaan (keyakinan) terhadap

Tuhan Yang Maha Esa di luar agama dan bukan agxna baru, melainkan bagian dari

1 Mahmud Yunus, Kamus Hm6 Indonesia (Jakarta: Yayasan Penyelenggara Penterjemah,
_973), 275.

2 M. Akrim Mariya, Ajaran Beberapa Aliran Kebainarr (Ponorogo: Darussalam Press,
1997), 1

11
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12

kebudayaan nasional. Dari arti kata tersebut maka pe+genian dari kepercayaan dapat

dibagi dua macam arti ydtu:

Kepercayaan berdasukan agama yang disebut iman.

Kepercayaan yang berdasarkan hasil cipta, rasa an karsa manusia yang disebut

aliran kepercayaan, 3

Dan kepercayaaa menurut W, J,S. Poerwadarminta dalam Kamus Umum

Bahasa Indonesia yaitu anggapan atas keyakinan bahwa sesuatu yang dipercayai

dianggap benar.4

Sedangkan aqidah secara terminologinya, menurut Hasbi Ash-Shiddieqy

dalam bukunya menerangkan bahwa aqidah adalah pendapat dan pikiran atau anutan

yang mempengaruhi ji\m manusia, lalu menjadi sebagai suatu bagian dari manusia

sendiri, dibela, dil»rtaha=kan dan diitikadkan bahwa hal itu, adalah benar.5

Di dalam buku wawasan Islam, karangan Eadang Saifuddin Anshari, yang

dimaksud aqidah adalah keyakinan hidup, yaitu pengikraran yang bertolak dari hati,

baik ibadah, mllamalah ataupun akhlak ketiga-tiganya pada hakikatnya bertitjk tolak

6
dari aqidah.

Selanjutnya tok(rh sosiologis Gustave Le Bon, mengartikan aqidah adalah

keimanan yang tumbuh dari suatu sumber yang tak dapat dirasakan yang memaksa

manusia mempercayai sesuatu ketenhlan tanpa dalil . Oleh karenanya akal tidak

3 Abd. Mutholib Ilyas, Abd. Ghofur Imam. Aliran Kepercxryaan dan Kebatinatr di Indonesia
(Surabaya: CV. Amin, 1988), 10.

4 Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1993), 737
5 Hasbi Ash Shiddieqy, Sejarah dan Pengmrtar Ilmu Tauhid/Kalam (Semarang: PT. Pustaka

Rizki Putra, 1999), 37.

6 Endang Saifuddin Ansharj, iVan,asa/7 Islam (Jakarla: Raja Graflndo Persada, 1993), 30.
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mempunyai saham ddam mewujudkan keimanan walaupun akal berusaha

menguatkannya sesudah ia terwujud. Lantaran itu aqidah adakalanya sesuai dengan

kenyataa• dan adakalanya tidak, maksudnya ialah manusia tidaklah berpegang dalam

menganu= sesuatu aqidah kepada akal yang merdeka lagi murni.7

Dari pengertian di atas dapatlah diambil suatu kesimpulan, bahwa aqidah

adalah keyakinan yang tertanam dalam hati, dipercayai kebenarannya, diikrarkan

dengar lisan dan direalisasikan dengan amal I»rbuatan, karena dianut, dijadikan

pegmBan hidup dan pedoman bertindak bagi segala sesuatu.

Aqidah mempunyai pengaruh yang besar terhadap pikiran dan kehendak

manusia. Seorang yang ingin melakukan sesuatu tak dapat menghindari pengaruh

aqidahnya saat dia merencanakannya, Karena itu cma-cara yang ditempuh manusia

dalan_ merencanakan sesuatu atau dalam menetaFkan hukum adalah mengikuti

aqidahnya. Aqidah yang benar, merupakan sendi bagi pikiran yang lurus, pendapat

yang benar dan usaha yalg penuh bijaksana.

B. Bentuk-bentuk Aqidah

Aqidah merupakan pondasi dasar bagi kesempurnaan kehidupan manusia.

Aqidah mempunyai pengaruh yang besar terhadap pikiran dan segala kehendak yang

dilakukan manusia. Marusia membutuhkan bentuk-bentUk aqidah kepada Tuhan,

untuk mengetahui lebih dalam terhadap Tuhan yang (Ssembah

Aqidah ada beberapa bentuk, yaitu:

7 Ash Shiddieqy, Sejarah 38
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1. Tauhid Murni

Tauhid murni menpakan tauhid yang benar yaitu mempercayai keesaan Allah

dalam zat-Nya, sifat-sifat-Nya dan ciptaan-Nya. Ke9ercayaan tauhid yang murni

sebagaimana firman AllaF :

11 _ / } / /

' 3r a K PS (') hJ; P (T) :LJ\ Al (\) ki At 31 );
(t–\ 1/i +y q) ki

Artinya: “Katakanlah, Dialah Allah, yang Maha Esa. Segala sesuatu bergantung
kepada-Nya. Dia tidak beranak dan tiada pula diperanakkan Dan tidak ada
seorang pun yang setara dengan Dia. ” (S. Al-Ikhlas: 1- 4).8

Keyakinan orang Islam dalam meng-Esakan Zat Allah, adalah zat Allah itu

hanya satu, yakni meyakiti bahwa zat Allah tidak tersusun dari beberapa bagian. Hal

ini disebabkan zat Allah Itu bukan benda fisik Qmmater i), zat Allah tidak seperti

badan manusia dan benda-benda lainnya yang tersusun dari bagian-bagian.9

Allah merupakan kebenaran mutlak yang halls diyakini yang tidak perlu

dibuktikan adanya zat Allah. Manusia untuk mengetahui hakikat zat Allah, suatu hal

yang tidak mungkin (mustahil) dicapai akal. Manusia hanya cukup mengetahuinya,

oleh karenanya Islam aguna yang mempunyai aqidah yang benar, melarang manusia

memikirkan zat Allah. Sabda Nabi SAW:

\ga dtS L13 tbA iS At Jk (3 ;;b
'Pikirkanlah tentang keadaan makhluk Allah dan janganlah kamu

memikirkan tentang zat-Nya yang menyebabkan kamu binasa. ” (A.R, Abu
Nu’aim), 1u

8 Masjfuk Zuhdi, Studi Islam Jilid I: Akidah (Jakarta: Raja Gra8ndo Persada, 1993), 13

9 Muhammad Ahmad, Tauhid Ilmu Kalam (Bandung: CV. Pustaka Setia, 1998). 26
10 Ash-Shiddieqy, Sejarah, 69
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Seorang muslim harus menyadari dan meyakini bahwa Allah SWT. itu

maujud yakni ada, memiliki sifat-sifat luhur yang menunjukkan kesempurnaan-Nya

yang mutlak. Sifat-sifat luhur yang dimiliki Allah merupakan penetapan dan

kesempurnaan ketuhanan-Nya serta keagungan Illahi-Nya.

Allah mempunyai sifat-sifat waJIb, mustahil da• jaiz, semuanya menunjukkan

kesempurnaan Tuhan dan kesucian-Nya. Di antara sifat-sifat Allah yaitu:

a. Qidam. artinya: Ia adalah yang pertama-tama adanya. Tidak ada yang mendahului

ada-Nya.

b. Baqa. artinya: kekal, tIdak/ana ’ dan tidak ada akhirnya.

c. Berbeda dengan segal& sesuatu yang ada di alam semesta ini.

d. Berdiri sendiri, tidak membutuhkan sesuatu dan siarapun.

e. Esa, den keesaan Tuhan ini meliputi zat-Nya, sifat-sifat-Nya dan ciptaan-Nya.

f Berkuasa, dan kekuasaan Allah ini di atas kekuasaan makhluk-Nya. 11

Demikian pula &ngan ciptaan Allah, manasia boleh memikirkan akan

ciptaan-Nya tentang makhluk Allah, karena memikirkan makhluk Allah

mendatangkan kemanfaaQn dunia dan melapangkan jalan untuk memakrifati Allah

pencrpta a ain.

Al-Qur’an menga-ahkan pikiran manusia untuk memperhatikan alam atau

memperhatikan segala ciptaan Allah agar tercapai ilmI dalam memakdfati pencipta-

Nya. Al-Qur’an menghadapkan pikiran manusia kepada alam semesta dan segala

isinya, dalam firman Allah:

11 Masjfuk, Studi Islam, 13
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(tV :aL:JtJJt) Jj1..; Cl3 dt 66: ;CJJ\3
d)

Artinya: “Dan langit itu Kami bangun dengan kekuasaan (Kami) dan sesungguhnya
Kami benar-benar meluaskarmya. ” (Q. S. Adz-Dzariyat: 47)

FLU :JIG 3, aLL 31 61; J d) C t;$ o q& &:_’„ 3K gJ\F/ g / / / +/ / 8 /

(Y :Ut) J+ =r 63 > >31
#

Artinya: “Yang telah menciptakan tujuh langit berlapis-lapis. Kamu sekali-kali tidak
melihat pada ciptaan Tuhan Yang Maha Pemurah sesuatu yang tidak
seimbang. Maka lihatlah berulang-ulang, adakah kamu lihat sesuatu yang
tidak seimbang? ’ (Q.S. Al-Mulk: 3)12

2. Tauhid Tidak Murni

Taahid tidak mura Qsyirik) merupakan lawan dari tauhid yang benar. Syirik

yaitu menyekutukan Tuhan. Suatu kepercayaan tentang adanya Tuhan selain Allah.

Kepercayaan manusia kepada Tuhan banyak yang menyimpang dari ajaran

Tauhid, seperti halnya mempercayai dan menyembah Tuhan (dwi tunggal) dalam

agama Zoroaster, Trinitas atau Tritunggal seperti Tuhan dalam agama Kristen atau

Hindu. 13 Dan paham yang meniadakan sama sekali adanya Tuhan (atheisme).

Menurut Islam atheisme suatu kekafiran yang paling besar dan Tuhan mengecamnya

dengan hukuman yang paling dahsyat, dalam firman Allah:

;ibUk; ;ib:JE, LA' CK \3C ;+M 3;., eCt! \ ;,6 bat J!
/ / A 8 / o J J / + J

(on :, UJ\) G 1); JK At Jl btM 1 1)Jg Li]> \:jG
Artinya: “Sesungguhnya orang-orang yang kafIr kepada ayat-ayat Kami, kelak akan

Kami masukkan kedalam neraka, setiap kali kulit mereka hangus, Kami

12 Ash-Shiddieqy, Sejarah 70
13 Masjfuk, Studi Islam, 13
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ganti kulit mereka dengan kyla yang lain, supaya mereka merasakan UZI

(Q.S. an-Nisa’ : 56). 14

Penyembahan kepada Tuhan selain Allah adalah perbuatan dosa besar atau

syirik. Pengetahuan tentang Tuhan yang benar dan pasti hanya melalui pemberitaan

dari wahyu yang dibawa Nabi Muhammad SAW. Nabi Muhammad diutus Allah

untuk menjabarkan ajaran tauhid yang terdapat dalam al-Qur’an melalui bentuk, sikap

dan pengamalan atau praktek.

Dalam masyarakat primitif dan modem, hingga sekarang masih banyak

dijumpai masyarakat yang mempercayai kepercayaan-kepercayaan yang tidak masuk

akal dan tidak nyata, seperti khuraJat dan tahayul.

Kepercayaan khwafat maupun tahayul dapat tumbuh di berbagai tempat,

karena kepercayaan tersebut merupakan peninggalan dari nenek moyang, yang tidak

mungkin ditinggalkan walaupun zaman sudah modern, kepercayaan tersebut masih

kental dan tetap dilakukan

Kepercayaan khurcfat dan tahayul adalah kepercayaan yang bertentangan dan

menyimpang dari ajaran tauhid yang tertera dalam al-Qur’an. Ajaran tauhid dalam al-

Qur’an tidak membenarkan kel»rcayaan yang tidak berdasarkan dalil atau tidak

berdasarkan ilmu. 15

C. Aqidah dalam Versi Islam

Aqidah atau kepercayaan itu dalam posisinya menurut Islam adalah pokok

yang dibina di atasnYa peraturan-peraturan agama dan syari’at. Sedangkan

14 Nasruddin Razak, Dienul Islam (Bandung: PT, Al-Ma’xif, 1993), 40
1> Muhammad, Tauhid. 36
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perundangan agama itu sendiri adalah hasil yang dilahirkan oleh suatu kepercayaan

tersebut, oleh karena itu aqidah itu sangat penting bagi manusia dalam hidupnya. 16

Aqidah merupakar fundamen dalam agama Islam, dan menjadi titik tolak

permulaan seseorang unbk menjadi seorang Muslim. Tegaknya aktivitas keislaman

seseorang akan membawa mereka menjadi orang yang bertingkah laku yang baik.

Tingkah laku seseorang merupakan cermin atau pantulan dari dirinya sendiri yang

ada dalam batin, sehingga tinggi rendahnya nilai kepercayaan seseorang akan

memberi corak dalam hidupnya.

SeFjngga dalam kenyataannya aqidah adalah merupakan modal utama di

dalam jiwa manusia untuk terjun dalam perjuangan hidup ini. Kalau aqidahnya telah

benar dan dapat memperahankannya, maka benarlah seluruh amal perbuatannya.

Aqidah atau kepercayaan dalam hati itulah selalu menerangi jiwanya, memberi

cahaya dalam perjalanan hidup yang penuh tipu daya.

Jadi bagaimanapur_ juga aqidah itu perlu tertanam dan terjaga .dalam hati

nurani setiap insan. Sebab aqidah atau kepercayaan itu merupakan pokok daya kerja

bagi manusia untuk berbuat segala bagi dirinya, keluarganya maupun masyarakatnya.

Dalam Islam, aqidah merupakan iman atau ke?ercayaan dan sumbernya yang

asasi ialah al«2ur’an, Imun atau kepercayaan hendaklah bulat dan penuh, tidak

bercampur syak, ragu dan kesamaran serta menurut ketetapan keterangan-keterangan

vang jelas dan tegas dari ayat-ayat al-Qur’an, 17

16 Syeikh Mahmud Svaltut, Islam sebagaI Aqidah dan Syari 'ah (Jakarta: Bulan Bintang,
1985), 31

17 Nasruddin, Dienlll , 119
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Sedangkan aqidah yang merupakan pokok kepercayaan bagi setiap Muslim

baru sempurna apabila raemenuhi beberapa persyaratan, yaitu rukun iman. Rukun

iman merupakan pokok dasar Islam dan pemersatu seluruh umat Islam di dunia ini.

Seseorang yang mempu•yai kepercayaan yang bertentangan dengan rukun iman

adalah bukan orang Islam atau keluar dari agama Islam.

Rukun iman atau crkanul iman yang diyakini atau dipercayai oleh umat Islam

ada 6, yaitu:

1. Iman Kepada Allah

Iman kepada AIIm adalah yang paling pokok dan mendasari seluruh ajaran

Islam. Beriman kepada Ailah berarti:

a. Percaya dengan sepenuh hati akan eksistensi Tuhan dan keesaan-Nya serta sifat-

sifat-Nya yang serba semly,Irna.

b. Mengi cuti tanpa 'esewe petunjuk/tuntunan/bimbingan Tuhan dan Rasul-Nya

yang tersebut di dalam al-Qur’an dan as-Sunnah atau Hadits Nabi.

c. Menjalankan ibadah sesuai dengan tununan al-Qur’an dan as-Sunnah. 18

Dengan demikian keyakinan manusia terhadap Allah yang sungguh-sungguh

yaitu meyakini adanya Allah walaupun tidak bisa dijangkau oleh pancaindera

mhrusia dan Allah adalah Esa adanya. Menurut keyakinan yang pertama yang harus

ditanamkan ke dalam lubuk jiwa manusia, keyakinan tersebut akan menumbuhkan

perasaan dalam dirinya, bahwa dirinya merasa senantiasa diawasi oleh Allah dan

18 Masjfuk, Siildi Islam. 11
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perbuatan yang dilakukumya walaupun sekecil apapun semllanya akan mendapat

balasan yang setimpal di dunia dan di akhirat, sebagaimana dalam firman Allah:

4

:’3 l’Jl ;’l3
5#

Artinya: “Barangsiapa yang mengerjakan kebaikan seberat d=arrahpun, niscaya dia

akan melihat (balasan). nya' Dem barangsiFpa yang mengerjakan Sejabatan
seberat d:arrahpun, niscaya dia akan melihat (balasan) nya puta.” 19

2. Iman Kepada Malaikat

Iman kepada Maaikat adalah masalah aqidah yang kedua setelah iman

kepada Allah. Malaikat Malah makhluk hamba Allah yang ghaib. Para malaikat itu

tidak mempunyai sifat ma’siat dan durhaka terhadap Allah.20 Firman Allah:

;;;;il At b;& S

Artinya: Bahwasanya para malaikat itu tidak pernah durhaka terhadap apa yang
diperintahkan oleh Allah, serta mereka mengerjakan dengan ta'at segala
apa yang diperintahkan Allah kepadanya. ”''\

Pengetahuan kita tentang malaikat hanya semata-mata berdasarkan a1<2ur’an

dan keterangan-keterangan Nabi. Karena itu kita wajib percaya adanya, meskipun

tidak dapat mengetahui hakikatnya.22

Jo

3 ;;; C 0

3. Iman Kepada Kitab4dtab Allah

Beriman kepada kitab-kitab Allah adalah percaya bahwa Allah telah

menurunkan beberapa kitab-Nya kepada beberapa Rasul-Nya untuk menjadi

19 Q.S. al-Zalzalah: 7-8
20 Taib Thahir Abd. Mu’in, Ilmu Kalam (Jakarta: Widjav& 1997), 150.
21 Q.S, at-Tahrim: 6

22 Masjfuk, Studi Islam, 25
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pegangan dan pedoman hdupnya guna mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan di

akhirat.

K tat»kitab suci yang diturunkan oleh Allah :u, banyaknya menurut jumlah

Rasul-Nya, Akan tetapi semua nama kitab Allah an jumlah/ bilangannya tidak

disebutkan secara konkrit di dalam al-Qur’an, yang cSsebut namanya secara konkrit

dalam al-Qur’an ada 4 (empat) buah, yaitu:

a. Zabw ; yang diturunkan kepada Nabi Daud a.s.

b. Taurat : yang ditunrnhn kepada Nabi Musa a.s.

c. Inj iI : yang diturunkan kepada Nabi Isa a.s.

d. Al-Qw ’an: yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW.

Semua kitab Allah, baik yang empat kitab 3mebut di atas maupun yang

lainnya, adalah membawa prinsip yang sama, yaitu: “mengajak manusia ke jalan yang

benar dan memberi FEtucj uk kepadanya untuk mencapai kebahagiaan hidup di dunia

dan di akhirat.”23

4. Iman Kepada Rasul-rasul Allah

Iman kepada Nah dan Rasul adalah percaya bahwa Allah telah memilih di

antara manusia, t»t»rapa orang yang bertindak sebagai utusan Allah Mereka

bertugas menyampaikan kepada umat manusia segala wahyu yang diterima dari Allah

melalui malaikat Jibril, dan menunjukkan mereka ke jalan yang lurus, serta

membimbing mereka melcapai kesejahteraan dan ketnhagiaan hidup di dunia dan di

akhirat,24

3 Ibid.. 43

24 lbid., 63
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Dan misi Nabi dan Rasul sepanjang masa ialah menyerukan manusia agar

menunjuhcan setiap ibadahnya hanya kepada Allah SWT.2’ Sebagaimana dalam

firman Ajlah:

dj XbtS a q a! {341 ;;; \! Jj13 3. aJ3 ). ELLi’el
/ 11 / / /

Artinya: “Dan Kami tidak mengutus seorang rcuulpun sebelum kamu, melainkan
Kami wah}"ukan kepadanya: "Bahwasanya tidak ada Tuhan (yang hak)
wrelainkar! Aku, maka sembahtah olehmu sekalian akan Aku.»26

Dari ayat di atas &pat diambil suatu pengertian bahwa semua Nabi dan Rasul

yang diutus Allah yang pertama kali diajarkan atau wahyu kepada umatnya adalah

tentang keimanan atau kepercayaan, karena kepercayaan adalah merupakan sesuatu

yang pokok dan penting sebelum seseorang itu mendalami suatu agama lebih dalam

lagi

5. Iman Kepada Hari Kiamat

Iman kepada hari kiamat adalah masalah yang paling berat dari segala macam

aqidah dan kepercayaan manusia.27 Manusia wajib mempercayai bahwa akan terjadi

suatu hari kiamat atau kuudahan hari yang sekarang .cita alami ini, dan hari kiamat

ini juga dinamakan hari akhirat. Artinya hari pembangkitan seluruh manusia dari

kuburnya.

25 Syeikh Ja’far Subhani, Tauhid dan Syirik (Bandung: Vizan, 1992), 3 1

26 Q.S. al-Anbiya’: 25. C '' : '

27 =qasruddin, Dienul. 158
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Yang terFnting dalam mempercayai hari kiamat adalah bahwa manusia itu

setelah mati akan dihidupkan kembali untuk diadili, kemudian ditetapkan masuk

surga atau neraka menurut amal masing-masing.28

6. Iman Kepada (2adha dan (2adar

Menurut Abdul Mudhaffar Ibnus Sam’ani. cara mengetahui adanya qadha dan

qadar , ialah melalui al-Qu’an dan Sunnah, bukan ]ogih dan akal. Maka barangsiapa

tidak berpegang kepada daur’an dan m-Sunnah, dia sesat dalam laut keheranan,

tidak dapat menemukan penawar yang menyejukkan, menentramkan jiwa, Karena

qadar itu adalah rahasia Allah, yang hanya Allah sendii yang mengetahuinya. Allah

menyembunyikan rahasia-rahasia itu dari penglihatat manusia dari ilmu mereka,

Karena ada hikmat yang Allah sendiri yang mengetahdnya. Nabi dan Malaikat tidak

aRrlrIf !nengefr2h!,{nya 29

Dari rnngertian nIcun iman di atas adalah merupakan aqidah pokok da]am

Islam. Agama Islam menekankan bahwa aqidah itu adalah pokoK aqidah dari seluruh

agama yang datang dari TuluD. Ditegaskan pula bahwa agama yang tidak bisa

budasarkan aqidah tersebut dapat dianggap bata.

Aqidah Islam adalah bersendikan tauhidutlah dan nubuwwah, yakni

keyakinan terhadap ke-Maha Esaan Allah serta keyakinan terhadap kerasulan Nabi

Muhammad SAW_, yang t3rhimpun dalam dua ka]jmat syahadat-

28 Taib_ Ilmu Kalam . 152

29 Ash-Shiddieqy. Sejmah, 84
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kt 1) 1..3 1:1'_=. Li LIiS at b 1 LJ 1 \ bi LII
/

“ Aku bersaksi bahwa tiada Tuhan selain Allah. dan aku bersaksi bahwa
Muhammad adalah Rasul Allah. ”

Dengan kalimat syahadat atau pengakutl di atas, telat menjadi pembuktian,

bahwa seseorang telah memiliki aqidah Islam. SyaFudat merupakan kunci untuk

membukakan pintu masa ke dalam ruangan Islam. Siapa yang telah melafadkan

syahadat , berarti telah t»rada dalam ruangan Islam, dan diberlakukan kepadanya

hukum-hukum Islam.30

Sebagai konsekuensi dari mengucapkan dua kalimat syahadat , maka setiap

Muslim harus metinggalkan keyakinan terhadap kekuasaan makhluk yang

renyerupai kekuasaan Allah, serta melaksanak3n semua ajaran Allah yang dibawa

Rasul-Nya. Dengan demikian, memper-Tuhankan apapun selain Allah dianggap

kgkar dari syahadat dan dihukumkan syirik atau menyekutukan Allah7 maka

kepercayaan pada benda dan makhluk apapun sebaga_ sesuatu yang dapat memberI

kesehatan dan berkuasa seperti Allah maka akan dapat merusak aqidah.

Jadi tauhid berarti bahwa, manusia harus menyembah Tuhan sebagai satu-

satunya pencipta, penguasa dan pemelihara dari segala sesuatu. Dia-lah satu-satu-Nya

yang wajib dipatuhi perintah-Nya. Sedangkan ketaUan selain kepada-Nya hanya

boleh dengan izin dan perintah-Nya, ketaatan tersebut menjadi haram kalau tanpa izin

dan perintah-Nya.

30 Shaltut, Aqidah, 'bf .
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Tauhid dalam Islam ada 2 (dua) bagian, yaitu:

1. Tauhid Rububi\lah

Tauhid rllhllhi\'cIll ialah keyakinan bat»va Allah adalah Tuhan langit dan

bumi, pencipta semua ma-.ihluk dan penguasa seluruh alam. Tidak ada sekutu dalam

kekuasaan-Nya dan tidak ada hakim dalam hukum-hukum-Nya selain Dia. Hanya Dia

satu-satunya Tuhan bagi segala sesuatu, satu-satunya pemberi rizki kepada semua

makhluk hidup dan pengendali segala urusan.31

Islam mengakui bahwa Allah itu mempunyai sifat ke-Esaan. Maka oleh

k-arena itu tidak ada Tuhan yang menjadikan, yang mengatur dan melaksanakan

segala sesuatu, melainkan Dia.32

Fauhid ruhtlbi}'Llh ini hanya di jngkari oleF penganut Inaterjalisme yang tjdak

percaya adanya Allah seDert j ateisITie pada masa lalu dan komunisme pada masa

sekarang. Faham yang sama dengan aliran mater alis,ne ialah dualisme yang

berkeyakinan bahwa dalam alam ini terdapat dua Tuhan, yaitu Tuhan gelap dan

33

terang.

2. Tauhid Uluhiy UII

Tauhid uluhiyah ialah meng-Esa-kan Tuhan dalam berjbadah, patuh dan taat

secara mutlak kepada-Nya. Tidak menghaml)akan diri kepada selain Allah dan tidak

31 Yusuf Qardhawi, -l'ellhidullah doll Fetlotnetla Kettllisy„ikan (Surabaya: Pustaka Progre5si[
1 996), 35

32 Shaltut. Islam. 53

33 Qardhawi, 'lhuhidlll'clh , 35
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pula menyekutukan-Nya Ketauhidan ini tidak Aan tercapai apabila tidak

nenggabungkan tauhid uluhiyah dengan tauhid rut)ub iyah. Sebab, tidaklah cukup

hanya dengan tauhid uluhly ah saja.

Orang musyrikin Arab telah menyatakan dan mengakui tauhid rububi}lah .

Tetapi mereka tidak termasuk sebagai orang Islam, sebab mereka menyekutukan

Allah. Mereka mempertuhankan selain Allah, atau memohonkan ampunan bagi

mereka di sisi Allah.34

Sejak zaman dahulu banyak manusia yang tersesat dari tauhid uluhiyah.

Mereka menghambakan diri kepada berbagai Tuhan, seperti umat Nabi Nuh, orang

Mesir kuno, kaum Maj usi dan lain-lainnya,35

D. Syirik dan Berbagai Bentuknya

Syirik adalah munpersekutukan Allah SWT. dengan makhluk-Nya, baik

dalam dimensi rububiyah dan uluhiy ah. secara langsung atau tidak secara nyata

ataupun terselubung.

Dalam dimensi rububtyah misalnya meyakiri bahwa ada makhluk yang

mampu menolak segala kemudharatan dan meraih segala kemanfaatan atau dapat

memberikan berkah. Dan dalam dimensi uluhiyah misalnya berdoa kepada Allah

melalui perantara orang yang sudah meninggal dunia.

Pada hakikatnya seseorang yang mempersekutukan Allah SWT, Dengan

makhluk apa atau siapapm, berarti merendahkan Allah SWT. dan tidak mengakui ke-

34 Ibid.. 37
35 Ibid., 38
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Maha Esa-an-Nya, baik calam Zat, Asma ' u'a Shifat dan ,4/-a/-Nya. Dan perbuatan

syirik juga merendahkan martabat manusia.36

Syirik yang meajadi bahan perbincangan sekarang, bukannya tentang

<epercayaan adanya bebuapa Tuhan, atau tentang kepercayaan adanya Tuhan-tuhan

pencipta yang ikut menciptakan alam semesta ini disamping Allah. Akan tetapi, yang

dipermasalahkan ialah tentang perbuatan ibadah yang ditujukan kepada selain Allah

SWF., kendatipun tetap diakui tentang ke-Esaan-Nya. 3

Syirik ada dua macam: syirik akbar (syirik besar) dan syirik asghar (syirik

kecil).

1. Syirik,4kbar

Yang dimaksud sfirik akbar ialah dosa besar yang tidak akan mendapatkan

anpunan Allah. Pelakunya tidak akan masuk surga untuk selamanya.

Bentuk-bentuk syirik akbar ada dua bentuk, yaitu:

a. Zhallirun JaI iyun (Tampak Nyata)

Adalah ibadah kepada sesembahan lain disamping menyembah Allah. Baik

sesembahan itu berbentuk binatang; bintang, matahad, bulan, txrhala, batu atau

manusia, sehingga ada yang menganggap bahwa mereka itu adalah Tuhan, Seperti

mempertuhankan Isa al-Masih, orang-orang menyembah Budha, atau menyembah

makhluk gaib.38

36 Yunahar Ilyas. Kuliah Aqidah Islam (Yogyakarta: LPPI, 1992), 74
-- Subhani. TaIIhid. 36

38 Qardhawi. Tallhidldla Ir. 65

/
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b. Balhinun KhuDyurI (Te-sembunyi)

Yang terlihat oleh kebanyakan manusia ialah berdoa kepada orang mati dan

kuburan orang-orang besar. Meminta pertolongan mereka untuk dikabulkan

keinginannya, meminta disembuhkan dan terhindar dari bencana dan lain

sebagainya.39

Disebut kha$yun atau tersembunyi karena yang berdoa ddak pernah mengakui

bahwa dia meminta kepada orang mati, dia menganggap orang mati tersebut hanyalah

sebagai perantara supaya do’anya dikabulkan ohh Allah SWT.40 Padahal doa atau

permohonan itu seharusnya hanya ditujukan kepada Allah.

Menurut Ibnu.1 Qayyim, ada dua sebab yIng mengakibatkan tersembunyinya

syirik, yaitu:

Karena mereka tidak mengidentjkkan doa mohon lindungan kepada kuburan

sebagai ibadah. Merek#–menganggap bahwa ibadah itu sebatas sholat, puasa dan

zakat. Padahal sebenaAy\a doa adalah ruh Gi\va) ibadat. Sebagaimana sabda

Rasulullah SAW. Yang berbunyi:

(64,Jl ,tjJ) ;31 li\ }1 ,i 3JS
Doa itu adalah ibadah 4]

Mereka berkeyakinan bahwa orang yang diempati untuk berdoa itu bukanlah

Tuhan, karena maya itu sama dengan me-eka. Tetapi orang mati itu hanya

39 Ibid.. 66

40 Ilyas, Kuliah, IS
’1 Qardhawi. Tallhidul ah, 66
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sebagai perantara yang menghubungkan mereka dengan Allah, dan yang memberi

syah’at pada merek,1 d sisi Tuhannya- 42

Syirik akbar inilah yang dosanya tidak t.kan diampuni oleh Allah SWT.,

kecuali jika dia bertobat sebelum meninggal dan pelakunya diharamkan masuk surga,

Dalam aIIran Allah

'g>=_ Ji 1ll; V &\ o!

Lf,cbt (J! cj)31 AB Ab
/ /

Artinya: “Sesungguhnya Allah tIdak akan mengampuni dosa syirik, dan Dia
mengampuni segala dosa yang selair- dari (syirik) itu, bagi siapa
vali$1 dlkehenduki-Nya. BarangsIapa yang mempersekutukan Allah.
maka stlngguh ia telah berbuat dosa yang besar.”u

2. SyirikHsgar

Yang dimaksud sy rik asHar ialah semua perktaan dan perbuatan yang akan

membawa seseorang kepala kemusyrikan.44 Jika orang yang melakukan syirik kecil

meninggal sebelum bertobat, dan di akhirat ternyata Allah tidak berkenan

mengampminya maka ia akan masuk neraka.

Di antara bentuk-bentuk syirik kecil, yaitu:

a. Bersumpah dengan Sekiin Allah

Bersumpah dengar selain Allah, seperti bersumpah dengan nama Nabi,

seorang wali, pembesar, dengan nenek moyang atau dengan makhluk Allah lainnya.

- 12 Ibid.. 67

41 Q.S. an-Nisa': 48
44 Ilyas, Kuliah, 76.
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Semua jtl termasuk sy dk.4> Dalam sebuah hadits Nabi Muhammad SAW

disebutkan:

333J’ ( ’;:','S\ l;Jl 33 :vb' a 1;::Jl }b JLii

(hai , tJJ) L 41 . .. :K 21 36 - Th\
ArtInya: “Sesungguhnya perkara yang paling aku takutkan terhadap umatku adalah

syirik kecil. Mereka bertanya: dan apa syirik kecil itu ya Rasulullah? Rasul
bersabda : RIya .., . ” ( HR. Imam Ahmad)- 46

b. Menggantung Azimat

A= into 1 merupakan benda yang dianggap memiliki kekuatan gaib yang dapat

menyembuhkan atau menghindarkan pemakainya dari bahaya. Perbuatan seperti ini

termasuk syirik karena mengandung unsur meminta terhindar dari bahaya kepada

selain Allal.47

c. Manteta

Di antara perbuat x1 yang bertentangan dengan ' aIIh id ialah mantera. Mantera

ialah mengucapkan kata-kata tertentu agar dapat menolak kejahatan dan mendapatkan

kekuatan gaib dengan bantuan jin. Ada pula yang mengulang-ulang nama-nama asing

atau kata-kata yang tidak dimengerti.48

Mantera yang dituramkan ialah Iafad yang mengandung ucapan meminta

penolongxl selain kepada Allah, atau ucapan yang kadangkala mengandung makna

45 Qarda\vi, ’1’au}adlliiah, IS
46 Awwad Abdul ah Al-Mutiq, Syirik Kecil (Jakarfa: Akbar, 2002): 16
47 Qardawi, Tauhidullah, lg
48 Qardawi, Tauhidullah, SI
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kekufuran dan kemusyrikan.49

Menurut Imam as-Suyuti bahwa para uiama telah membolehkan bermantera

bila terdapat tiga persyara'an sebagai berikut

Dengan kulanlul tuII (ayat-ayat al-Qur’an) atau cbngan nama-nama Allah .atau

sifat-sifat-Nya,

Dengan bahasa Arab atau lainnya yang dapat dipatumi maksudnyi.,

Berkeyakinan bahwa mantera itu sendiri tidak berpengaruh, tetapi semuanya itu

djtentLkan oleh Allah SWT

d. Sihir

Sihir ialah semacam cara penipuan dan pengelabuan yang dilakukan dengan

cara memantera, menjalnri dan lainnya. Perbuatan ini termasuk syirik yang dilarang

Islam, karena mengandLng makna meminta tolong kepada selain Allah, yakni

memi nta bantuan jin.)'J

e. Ramalan

Yang dimaksud dengan ramalan ialah anggapan mengetahui dan melitlat

rahasia-rahasia masa de-)an berupa kejadian umum atau khusus ataupun nasib

seseorang melalui perbint3ngan dan sebagainya.) 1

f. Bernazar Kepada Selain Allah

Bernazar kepada selain Allah adalah termasuk perbuatan syirik, seperti nazar

kepada kti)uran dan orang-orang mati. Karena nazar Malah ibadah dan taqarrub atau

49 Ibid.. 83

so 1 bid.. 84

)1 Ibid., 86
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pendekatan diri kepada Allah, dan beribadah itu hanya kepada Allah.)2

g. Sclnbelihan Selain ur#uk Allah

Mempersembahkan qurban dan menyembelih le\van yang bukan karena Allah

SWT., acalah termasuk perbuatan syirik. Telah menjadi kebiasaan orang-orang

musyrikin, di setiap bangsa melakukan penyembelihan qurban sebagai sarana

pendekatan diri kepada Tuhan-tuhan dan berhala-berha'a mereka. Semua perbuatan

seperti itu diharamkan oleh Islam.)3

Untuk memelihara tauhid dan menjauhkan 3erbuatan syirik, Islam melarang

menyembelih qurban kepada Allah di tempat-tempat pelaksanaan sembelihan kep.Ida

selain Allah.

52 Ibid.. 92
53 1 bid.. 96
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BAB 111

LANDASAN EMPIRIS

A. Gambaran Umum

1. Keadaan Geografis

Desa Manyarejo ad€1ah salah satu desa yang berada di wilayah Kecamatan

Manyar Kabupaten Gresik. 3erjarak 200 m dari kecamatan dan dari pusat kabupaten

berjarak 7 km, sedangkan dari Ibukota Propinsi 25 km.

Secara geografis wilayah Desa Manyarejo adalah agraris sehingga sebagian

hidupnya adalah bercocok tanah atau petani sawah dan tambak, yang sebagian besar

adalah bertani tambak udang windu dan bandeng. Ada juga yang bekerja sebagai

pedagang dan bekerja sebagai karyawan pabrik,

Sedangkan fasilitas transportasi dapat dijangkau dengan lancar, karena Desa

Manyarejo letaknya strategis atau dibilang jalan utama bagi penduduk Desa

Mar,yarejo.

Adapun batas wilayah administrasi Desa Manyarejo adalah sebagai berikut:

Sebelah Utara berbatasmr dengan Desa Manyar Sidomukd

Sebelah Selatan berbatasan dengan Desa Peganden

Sebelah Barat berbatasan dengan Desa Leran

Sebelah Timur berbatasan dengan Desa Sidomulyo

33
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Berdasarkan statistik desa, bahwa luas wilayah Desa Manyarejo secara

keseluruhan adalah 1.070.060 Ha, dengan jumlah penduduk 2876 jiwa

Untuk lebih je]asnva pcnggunaan tanah di Desa Manyarejo dapat dilihat pada

tabel

TABEL I

PENGGUNAAN TANAH

Jenis Penggunaan Tanah

Perumahan

Sawah dan ladalg

Jumlah dalam Ha

40,110 Ha

35,120 Ha

1
'n
J

4

5

6

7

Tegal

Tambak

Telaga

Jalan

Makam

5.480

983.300

1.500

0.650

4000

Ha

Ha

Ha

Ha

Ha

1
f

1

J
Jimlah

Sumber Data: Monografi Desa Manyarejo 2002

1.070.060 Ha

2. Keadaan Demografis

DIl jumlah penduiuk yang ada dapatlah diklainkasi menurut jenis kelamin

dan untuk lebih jelasnya di bawah ini akan kami urdkan komposisi penduduknya

antara lain:
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TABEL II

JUMLAH PENDUDUK BERDASARKAN JENIS KELAMIN

Jenis Kelamin ! Jumlah Prosentase

Laki-laki

Perempuan

Jumlah

Sumber Data : Monogram Desa Manyarejo 2002

Sedangkan jumlah penduduk Desa Manyarejo berdasarkan tingkat usia dapat

diketahui dari tabel sebagai berikut:

TABEL III

JUMLAH PENDUDUK MENURUT USIA

Usia Jumlah

06 23 1

2 07 12 259

23 1

427

719

662

347

2876

9

8

15

25

o/8

3

1

13 15 %

%

%

4 16 23

5 24 31

6 32 39

7

1
40 - Keatas 12

100

1

9/6

%
1

1
Jumlah

Sumber Data : Monogram Desa Manyarejo 2002
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Berdasarkan tabel ci atas bahwa jumlah penduduk dalam tingkat usia yang

mencapai jumlah terbanya< 24 – 31 tahun,

3. Sosial Kemasyarakatan

a. Pendidikan

Kesadaran masyarakat Manyarejo akan pentingnya pendidikan, sewaktu

peneliti mengadakan penelitian menunjukkan angka yarg cukup tinggi, hal itu dapat

diketahui dari tidak adxlya baik yang tidak mendapatkan kesempatan untuk

menikmati pendidikan di tingkat dasar, hanya sebagian kecil dari anak usia sekolah

yang menempuh pendidikan hanya sampai atau selesai di tingkat SLTP baik dad

kalangan ekonQmi rendah atau pun sedang maupun tinggi atau mampu.

Selain itu peneliti Juga menemukan para mahasiswa dan sarjana dari berbagai

jurusan di perguruan tinggi baik negeri maupun swasta. Sebagai gambaran untuk

mengetahui lebih jelas teltang pendidikan bagi masyarakat Desa Manyarejo dapat

dilihat pada tabel sebagai berikut:

TABEL TV
9

JUMLAH PENDUDUK MENURUT JENIS PENDmIKAN

Jenis Pendidikan

SD dan MI

Prosentase

34 %

L

2 SLTP dan Mts

3 -SLTA dan MA

1

970 1

791

33 94)

28 %

1
1

1 J

\\
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Snmud4

Sarjana S- 15

Jumlah

Sumber Data : Monografi Desa Manyarejo 2002

b. Kebudayaan

Dalam kebudayaan masyarakat Manyarejo, ketndayaannya banyak

dipengaruhi oleh nilai-nilai Islam, hal ini bisa dilihat dan beberapa hal di bawah ini

antara lain:

- Kesenian

Dalam berbagai upacara baik resepsi perkawinan maupun F»ringatan hari

besar IsIan atau nasional, sering ditampilkan kesenian seperti hadrah, diba ’tyah,

qosidah, pencak silat dan l3in-lain.

- Tradisi

Pada hari-hari Islam tertentu masyarakat Manyarejo banyak yang membuat

ketupat yng akan dibagi .can kepada keluarga terdekat dan dibagikan ke tetangga

yang terdo€at.

Pelaksanaan khitan dan sesudahnya diteruskan dengan bersedekah yakni

menaburkan uang logam maupun makanan kecil atau jajan yang diperebutkan anak-

anak

Jika ada anggota masyarakat yang meninggal, maka keluarga yang

ditinggalkan mengadakan tahI //m pada malam hari selama 7 hari dan mengundang

1 Siswanto, Sekretaris )esa, IPawarlcara di Balai Desa. 10 September 2002
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tetangga terdekat. Selanjutnya diadakan peringatan pula hari keempat puluh hari,

keseratus hari dan ketika rrencapai satu tahun atau haul ?

c. Ekonomi

Ko•disi perekonomian seseorang sangat terkait dengan mata pencaharian, dan

penghasilan yang didapat semakin baik pula kehidupan seseorang.

Mata pencaharian F€nduduk Desa Manyarejo kebanyakan diperoleh dari tanah

tambak, karena secara geografis wilayah Desa Manyarejo adalah agraris, sehingga

sebagian penduduk hiduplya adalah bercocok tanah, yaitu tani tambak dan tani

sawah

Dar dari tani tambak tersebut banyak menghasilkan ikan bandeng dan udang

windu. Sekjn bertani penduduk Desa Manyarejo juga &da yang berdagang, sehingga

tidak mengherankan perekonomian di Desa Manyarejo tergolong cukup tinggi .

Untuk ]ebih jelasnya perekonomian penduduk Desa Manyarejo dapat dilihat

pada tabel sebagai berikut:

TABEL V

JUMLAH PENDUDUK MENURUT MATA PENCAHARIAN

Jenis Mata Pencaharian Jumlah

Pe:ani 163

Pelukangan 15

Pegawai Negeri Si3il 67

Prosentase

6%

0,5 %

2,3 %

2 Ghufron, Sosial Buday& Wawallcara di Balai 1)esa, 12 September 2002
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4 Pegawai Swasta

5 ABRI

6 Pedagang

7 Persiunan

Permbak8

Lain-lain9

Jumlah

a anyarejo 2002

4. Sosial Keagamaan

Sosial keagamaar_ masyarakat Manyarejo dalam bidang sosial maupun

keagamaan, telah merIunj Jkkan kualitas pada taraf terentu. Hal tersebut dibuktikan

dengan adanya beberapa legiatan sosial keagamaan, yakni sebagai berikut:

a. Remaja masjid

b. Jam’iyah Yasin

c. Jam’iyah Diba’jyah

d. Takmt Masjid

e. Karang Taruna

f. PKK

g. IPNU dan IPPNU

h. NU
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Dengan melihat beberapa kegiatan sosial keagamaan tersebut? Wnulls blsa

melihat bahwa masyarakat Manyarejo mempunyai banyak kegiatan baik yang ritual

maupun yang non ritual.

Masyarakat Manyr,ejo yang berjumlah 2876 jiwa mayoritas beragama islam,

sehingga kehidupan masyarakat Manyarejo sangat kental dalam pemahaman

keagamaan.

Untuk mengetahui lebih rinci jumlah Fn(}uduk menurut agamanYa dapat

dilihat pada tabel :

TABEL VI

JUMLAH PENDUDUK MENURUT AGAMA

fo

Fsna rl

2 ' Kristen

Agama Jumlah

2876

Prosentase

100

3 Hindu

4 Budha

Jumlah

Sumber Data : Monografi Desa Manyarejo 2002

2876 100 %
1

Sedangkan mengenai sarana peribadatan yang ada di Desa Manyarejo dapat

dilihat pada tabel berikut:
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TABEL VII

JUMLAH SARANA PERIBADATAN

Jenis

Masjid

9

'3
J

4

5

MLshollah

Gereja

Pu-e

Wihara

11

12Jumlah

Sumber Data : MonograH Desa Manna @

B. Pengertian dan Sejarah Timbulnya Sindujoyo di Desa Manyarejo

Sindujoyo merupakan suatu tradisi yang dilakukan sebelum menjelang akad

nikah, yang harus dilaksanakan bagi keturunan buyut Sindujoyo.

Asal mula diada'tan Sindujoyo khususnya di D3sa Manyarejo dan Desa

Manyar pada umumnya tidak terlepas dari sejarah da'angnya Buyut Sindujoyo

berdakwah ke Barat. BLyut Sindujoyo adalah nenek moyang masyarakat Manyar

yang berasal dari Kroman, yang dimakamkan dj Kroman Gresjk. Masyarakat Desa

l<roman dan masyarakat Desa Manyar masih tergolong satu keturunan Buyut

Sindujoyo. Masa mulai adanya Sindujuyoan sekitar 1 tahun 1600 M. Sejarah

SindLjjoyo masih ada hu3ungan dengan wayang bumi, dan Sindujoyo ada beberapa

svarat
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Sjmiujoyo merupAan \elallrtltun khusus yang diadakan satu hari menjelang

akad nikah. Pertama-tama dari pihak laki-laki melakukan ritual perjalanan ziarah

kubur yang dimulai dari buyut Sindujoyo, buyut Gangsar, buyut Suwelas dan buyut

Manyar atau Onggojoyo dan Onggokusumo. Setelah selesai melakukan ritual, bcl 'da

sholat maghrib mulai diadakan se ILlnrut att Sindujoyo. Dan sajian selamat an

Sindujoyo itupun khusus pula; ada nasi lulnpe tlg, ayam panggang, pisang raja dan

pisang hijau serta bubur ketan panca warna

Setelah pernikahan dapat satu hari, diadakan ritual terakhir bagi masyarakat

Manyarejc- disebut kPop(11. Wa)'on adalah acara atau arak-arakan yang dilakukan

masyarakat Manyar sebagai persyaratan selullrulatr Sindujoyo. IYa)/on dilaksanakan

apabila pengantin mendarat jodoh satu desa. IYa.v(>12 merupakan tradisi yang sangat

unik, yang dilakukan sesudah sholat maghrib. Dari pihak pengantin laki-laki

mempersiapkan syarat-s)’araI Mayo/7 yakni mempersiapkan pengantin tua dan

pengantin muda serta 11'cnlbawa selendang, bantal, guling dan tikar. Kemudian

pengantin tua dan pengantin muda diantar ke rumah pengantin wanita dengan jalan

kaki. Setelah itu dari pengantin tua dari pihak perempuan mengantar pengantin muda

ke rumahnya. Setelah dapat 1 jam pengantin tua diantar kerabat dekat pengantin.

Pelgantin tua adalah sepasang pengantin yang berusia sekjta ' 1 35 tahun

sebagai pendampIng pengantin muda. Sedangkan pengantin muda adalah pengantin

yang baru menikah, yang akan diarak bersama-sama dengan penganti'1 tua menuju ke

rumah pendamping pengantin muda.
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Sedangkan hubungan se lantaI all Sindujoyo dengan warung bumi bermula dari

\\'asiat Buyut Sindujoyo. Dalam wasiat itu Buyut Sindujoyo mengatakan bahwa "tIck

ure pc sht )lut neng /zac/cl/)c#Ic’ .1//c//1, itIl-Ida ' nt ) w crya11gnlrl. ” Maksudnya adalah apakah

sudah sholat lima waktu atau belum, yakni keturunan buyut Sjndujoyo diperintahkan

beribadah kepada Allah berupa melaksanakan sholat lima waktu. Akan tetapi anak

keturunan Buyut Sindujoyo salah menafsirkan wasiat tersebut, dari kata K tanda ’rIC)

\rtl'\.anglllu ” menjadi 1 aIIcIa ’all dan wa)’angan, sehingga anak turun buyut Sjndujoyo

untuk memperingati seseFnh dengan cara tundcl 'an dan w ayangan.

Sejarah selamat uu Sindujoyo itu sendiri mengalami banyak perubahan

Setelah mangkatnya bu)'u: Sindujoyo sekitar 1 tahun 1600 M, maka untuk mengingat

sejarah perjalanan Buyut Sjndujoyo masyarakat mengadakan sedekah bumi, pada

waktu itu masih kental dengan wasiat Buyut Sindujoyo yang bernuansa agamis

Setelah beberapa tahun sedekah bumi menjadI wayang bumi sekitar tahun !

1750 M. begitu pula se !clttlul utr Sindujoyo berubah n,enjadj ada tunda 'an dan

w CI_V’clltgcZtl, dari sinilah pesta rakyat yang bernuansa agamis berubah menjadi

kenraksiatan. 1'Fc( 1 xlng 1 1///// merupakan pesta rakyat yang dilaksanakan jika

masyarakat Manyar memrun}’ai hajat, dan pesta rakyat tersebut berisi tanda ’cin dan

w (1})clll bIan.

Kemudian sekitar 1 tahun ]941 wayang blurli mengalami perubahan yang

disebut asobah . AsI}bah adalah acara yang berbentuk opera, di dalamnya

mengkisahkan tentang sejarah para Nabi, para Wali dan lain-lainnya. Asobahan

merupakan opera yang bersifat agamis dan tradisi tanda ’an dan wayangarl dihapus

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



44

Dan se/ama/a/7 Sindujoyo mengikuti perubahan wayang bumi, yakni dihapusnya

tradisi 1 tIada 'an dan uclyangarl. Selunlal CItI Sindujoyo kembali berjalan seoerti

sediakala yang bersifat agamis dan tradisi tetap dilakukan sampai sekarang. Dan pada

tahun 1967 ust)haha 11 Incngalami perubahan yang disebut khI)ul akbar yang

diperingati setiap tanggal 1 Muharrom dan berjalan sampai sekarang.3

C. Tujuan Diadakan Shdujoyo

Tujuan diadakan se/c/ma/a/2 Sindujoyo adalah untuk mengingatkan

atau memberitahu orang tua atau sesepuh kalau ada hajat atau pernikahan

supaya Jersedekah. Bersedekah mencegah bjhaya seperti sabda Nabi:

(o ' 'OU 1 'A 1 'A'J\ yG\ 'J_Ji :p) ,\+5\ [b)i C.' b) M,. ej ULa\

bahwa sedekah mencegah bala (bahaya), karena tercegahnya bahaya berarti selamat)

dan orang Jawa menyetutnya scluntul url . Sehingga sesepuh dahulu kalau ada hajat

dan ingin selamat maka melakukan selamutan Sjndujoyo. Dan inti tujuan diadakan

sel untaIan Sjndujoyo adalah untuk menyedekahi buyut Sindujoyo yang sudah

men jngg&1 dunia. 4 Salt nlct Ict 11 Sindujoyo sampai sekarang tetap diadakan oleh

keturunan buyut Sindujoyo jika ada hajat (pernikahan). Akan tetapi tujuan

masyaraIut melaksanakan selamat an Sindujoyo sudah berubah. Masyardkat

menganggap bahwa tujuan melaksanakan Sindujoyo untuk minta izIn kepada buyut

Si ndujoyo bahwa anak cicuknya akan melangsungkan pernikahan.

1 Ali I<hasan, Tokoh Agama, HtI ira//ct//71 c/l A'cc#c////a/l. 25 April 2003
+ Idris Sahlan. Tokoh Agama. IPcI\\ 21//67//zi di A’ec#(r//7a/l, 26 Apri] 2003.
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D. Macam-macam Isi Sajian Sindujoyo

Dalam selurnatun Sindujoyo ada beberapa macam isi sajiannya dan

merupakan syarat yang harus d sajikan, yaitu berupa:

1 . Nasi ’l'umpeng.

2. Ayam Panggang

Dalam menyajikan ayam panggang harus berupa ayam kampung yang bagus

dan tidak boleh menggunakan selain itu.

3. Bubur ketan merah

4. Ketan

Dalam menyajikul ketan ini ada empat macam-macam yaitu ketan kuning,

ketan pUtIh, ketan merah dan hitam. Di atas ketan ditaburi dengan kelapa Yang

berwarna, kalau ketan kLning dan putih ditaburi kelapa berwarna merah, sedangkan

ketan metah dan hitam djtaburi kelapa berwarna putih. Kemudian dI atas ketan ada

menirU o. tmplek-emF)lek dan ar)em.

5. Pisang

Pisang yazg disajikan adalah pisang hijau dan pisang raja, pisang ini harus

pisang yang bagus atau pisang pilihan

6. Minuman Poka

1)oka ' adalah m jruman yang terbuat dari bermacarn-macam rempah-rempah

yaitu merica, jahe, ceng<eh dan kaI)u logo. Minuman p( Ika ’ merupakan minuman

khas bagi masyarakat Manyar, \'ang disajikan jika ada hajatar.
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Dari macam-macam sajian di atas, menurut kepercayaan mereka ketika

memasak makanan tidak boleh dicicipi atau dirasakan, karena masak un yang akan

disajikan dan dicicipi, maka kehidupan rumah tangga yang menikah nanti hidupnya

akan susah, sengsara, celaka dan lain-lain. Dan masakan tersebut tidak boleh dipakai

atau disajikan dalam selanralun Sindujoyo dan harus memasak lagI.
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BAB IV

PENYAJiAN DAN ANALISA DATA

A. Penyajian Data

Dalam penganalisaan data hasil penelitian ini, sebagaimana yang telah penulis

sebutkan pada bab pertama_ oahwa data tersebut akan diolah dengan analisa deskriptif

kualitatif dengan melalui prosentase, sehingga dengan demikian, frekuensi dari setiap

jawaban akan dinyatakan dengan persen. Prosentase sUap jawaban diperoleh dengan

jalan membandingkan frekuensi jawaban terhadap jumlah jawaban responden yang

memberikan jawaban pada suatu pertanyaan, frekuensi suatu jawaban sama dengan F,

sedangkan jumlah responden sama dengan N, maka prosentase sama dengan

frekuensi jawaban dibagi junlall responden dikalikan 100, atau:

p= 1x loo7

Apabila hasil proseltase tersebut menunjukkan angka pecahan, maka angka

lima ke atas dibelakang koma dibulaikan menjadi satu, sedangkan jika kurang dan

lima, maka dihilangkan. Dengan demikian prosentase seluruhnya dinyatakan dengan

angka bulat

Untuk mengumpulkan data tersebut, penulis memakai angket. Dan jumlah

angket yang peneliti sebarkan sebanyak 100 eksemplar, masing-masing terdiri atas

pertanyaan tertutup, artinya aiternatif jawaban sudah ditentukan terlebih dahulu oleh

4?
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penulis dan responden tinggal menulis jawabannya. Data-data yang dapat disajikan

adalah sebagai berikut:

1. Pemahaman dan Pengamalxl Masyarakat terhadap Aqidah Islam

Dalam agama Islam, kepercayaan atau mengjmani terhadap Allah adalah

sebagai Tuhan maupun lit)bhI, yaitu satu-satunya Dzat dan pencipta seluruh at'.1m

yang wajib disembah dan diibadahi. Oleh karena itu keyakinan kepada Allah dan

Rasul-Nya atau Nabi Muhammad SAW merupakan pondasI dasar setiap Muslim.

Pemahaman dan rwngamalan terhadap aqidah Islam di Desa Manyarejo dalam

kategori cukup baik, dan dapat dilihat pada tabel sebagai berikut:

TABEL V 111

TEMPAT BELAJAR AGAMA

Alternatif JawabanNo

Sekolah

0 Pondok Pesantren

3 Musholla

Prosent,1;;--'=1Jumlah

4242 0/0

51 51 %

0/677

100 1/) (100Jumlah (N)

Pada tabel di atas menjelaskan bahwa tempat belajar agama, para responden

menunjukkan di sekolah sebanyak 42 orang (42%) dan responden yang menjawab

pondok pesantren berjumlah 51 orang (51%) sedangkan responden menjawab
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mushol la 7 orang (7 %1. Dengan demikian tentanu belajar agama yang mereka

dapatkan rata-rata dari sekolah dan pondok pesantren.

TABEL IX

PENG 1 RTIAN TENTANG AJARAN AGAMA

Alternatif Jawaban Prosentase

-8;----7;

35 %

%

100 %1

Mengert

Sedikit mengerti

Tidak mengerti

Jumlah (N)

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa pemahaman tentang ajaran agama,

responden menjawab mengerti sebanyak 65 orang (61%) dan responden yang

menjawab sedikit mengerti berjumlah 35 orang (350/,) sedangkan responden

menjawab tidak mengerti tidak ada. Dengan demikian responden rata-rata memahami

tentang ajaran agama.

TABEL X

PEMAHAMAN ARTI KALIMAT SYA Ii/4 D/4 T

Alternatif Jawaban

Mer;lahan

Kurang memaham

Tidak Inem-m

Ju'Illai(N)

Prosenti Ise

79 ----TI

21 %

9/8

100 %
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Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa memahami arti kalimat syahadat ,

responden menjawab memahami sebanyak 79 orang (79%) dan responden menjawab

kurang memahami be(iulnlah 21 orang (21%) sedangkan res )onden menjawab tidak

memahami tidak ada

TABEL XI

PEMAHAMAN TERHADAP AQIDAH DAN SY,4Rl’,4H ISLAM

Jumlah Prosentase

55 55 %

45 45 %

_ 0/6

100––%

No

1

0

l
J

Alternatif Jawaban

Memahami

Kurang memahaITJ

Tidak memahami

Jumlah (N) 100

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa memahami aqidah dan s);cIri ' ah

Islam, responden menja\vab memahami sebanyak 55 orang (55%) dan responden

menjawab kurang memahami berjumlah 45 orang (45%) sedangkan responden

menjawab tidak memahami tidak ada.

Aqidah dan syari 'ah merupakan dua variabel yang esensi dalam Islam, dalam

kepercayaan ini sumber atau dasar kekuatannya adalah keimanan kepada kekuasaan

dan kebesaran Allah Yang Agung, tiada tanding dan sekutu bagi-Nya. Untuk

mengetahui bagaimana ptmdapat responden mengenai orang yang menyerupai Allah

atau minta keselamatan selain Allah, mayoritas menjawab syirik/dosa besar yang

tidak dapat diampuni, seperti tertera dalam tabel berikut ini:
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TA B E 1 , XII

NI EN(; ENA 1 ORANG YANG 1\IENYER{JPAI

ALLA II DAN MIN'FA KLS ELA MATAN SELA IN ALLAH

Alternatif Jawaban

Bo;;1;a=

Dosa yang dapat diampun

Dosa kecil

Jumlah (N)

Prosentase

88-_
20 %

0/8

100

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa mengenai orang yang menyerupai

Allah dan minta keselamatan selain Allah, responden menjawab dosa besar sebanyak

80 orang (80%) dan menjawab dosa yang dapat diampuni sebanyak 20 orang (20%),

sedangkan responden menjawab dosa kecil tidak ada yang menjawab.

Untuk mengetahui sejauhmana pengamalan keagamaan masyarakat dan

sekitarnya dapat dilihat penyajian data-data di bawah ini

TABEL XIII

MEMBACA AL-QUR’AN

Alternatif Jawaban

Selalu m;i\Tbaca

Jarang melnT); a

Tidak membaca

Jumlah (N)

Prosentase

72 : -76

28 %

9'8

100 '%

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa membaca al-Qur’an, responden

menjawab selalu membaca sebanyak 72 orang (72%) dan responden nlenjawab jarang
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membaca berjumlah 28 orang (28%). Sedangkan jawaban t,dak membaca, responden

tidak ada yang menjawab. Dengan demikian dapat diketahui bahwa responden rata-

rata membaca al-Qur’an.

TABEL XIV

MELAKSANAKAN SHOLAT BERJANIA’AH

No

1

Alternatif Jawaban

Selalu aktifberjama’ah

Jarang berjama’ah

Jumlah Prosentase

63 1 63 %

3333

4

100100

Tidak berjama’ah

iii rIM aj

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa melaksanakan sholat berjama’ah,

responden menjawab selalu aktif berjama’ah sebanyak 63 orang (63%) dan responden

menjawab jarang be[jama’ah berjumlah 33 orang (33%) sedangkan responden

menjawab tidak berjama’ah 4 orang (4%). Dengan demikian dapat dilihat bahwa

responden rata-rata melal6anakan sholat berjama’ah.
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TABEL X V

AKTiF MELAKSANAKAN SH01,AT SUNNAT

ROWA-FIB) FARDH tIs TAHAJJUD9 HAJAT

Alternatif Jawaban

Selalu aktif

Kadang-kadang

Tidak pernah

Jumlah (N)

Jumlah

j3

3 6

11

100

Prosent8 se

Dari tabel di ata,3 dapat diketahui bahwa keaktifan melaksanakan sholat

sunnah. sholat tahajjud, grolat hajat, responden menjawab selalu ak:if sebanyak 53

orang (53%) dan responden menjawab kadang-kadang berjumlah 36 orang (36%)

sedang<an responden menjawab tidak pernah 1 1 orang (11%).

2. Kepercayaan Masyarakat !\'lanyarejo terhadap Sindujoyo

Seperti yang diketahui bersama bahwa tiap-tiap masyarakat mempunyai adat

atau tradisi dalam kehidJpannya. Adat atau tradisi merupakan peninggalan nenek

moyang yang tidak dapat dihilangkan, walaupun zaman sudah maju dan canggih adat

tidak bisa berubah dan kalaupun berubah sangatlah lambat. Begitu juga masyarakat

Manyarejo masih tetap rn3mpercayai dan melaksanakan selamat an Sindu joyo.

Sjndujoyo merupakan tradisi sebelum lnelaksanakan akad nikah yang tidak

dapat ditinggalkan. LJntuk mengetahui lebih jelas bagaimana kepercayaan masyarakat

Manyarejo terhadap Sind 1.joyo. dapat dilihat pada tabel di bawah ini
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TABEI, X\’I

KEPERCAyAAN MASYARAKAT TERHADAP DIADAKAN SINDUJOYO

SEBAGAI PEMBAWA KESELAMATAN

Alternatif JawabanNo

?ercaya

Kurang percaya9

Tidak percaya3

Jumlah (N)

Jumlah Prosentase

1;;6-51 51

9/o49 49

0/0

100100 %

Berdasarkan pada tabel di atas dapat diketahui bahwa mayoritas responden

menjawab percaya diadakan Sindujoyo sebagai pembawa keselamatan sebanyak 51

orang (51%), yang men ja_,vab kurang percaya sebanyak 49 orang (49%), sedangkan

responden menjawab tidak percaya tidak ada yang menjawab,

TABEL XVII

MENDAPAT KEBAHAGIAAN DAN KESELAN:A’FAN SETELAH

MELAKSANAKAN SiNDUJOYO

Alternatif JawabanNo ProsentaseJumlah

5151Percaya

2 Kurang percaya 49 49 9/8

3 Tidak percaya

Jumlah (N)

0 /4

:/ 0

100 100 134
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Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa mayoritas responden menjawab

percaya setelah lnelaksarakan Sindujoyo mendapat kebahagiaan dan keselamatan

sebanyak 51 orang (51 %) dan responden menjawab kurang percaya 49 orang (4998),

sedangkan menjawab tidak percaya tidak ada yang menjawi b

Kuatnya kepercayaan masyarakat mendapat kebahagiaan dan keselamatan

setelah melaksanakan Sindujoyo, mereka juga berpendapat oahwa ada dampak positif

dan negatif dalam Sindujoyo. Untuk mengetahui lebih jelas dapat dilihat pada tabel di

bawah ini

TABEL XVIII

TIDAK MELAKSANAKAN SINDUJOYO AKAN TIMBUL DAMPAK

NEGATIF

Alternatif JawabanNo

Percaya

1 Kurang percaya

ProsentaseJumlah

75 IS 94

25 025 70

3 Tidak percaya

Jumlah (N)
I

100

+ o/8

100 %

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa mayoritas responden menjawab

percaya jika tidak melaksanakan Sjndujoyo akan timbul dampak negatif sebanyak 75

orang (75%), yang menjawab kurang percaya sebanyak 25 orang (25%) sedangkan

responden menjawab tida< percaya tidak ada yang menjawab.
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FABEL XIX

SE'l'l':LAII MEI,AKSAN AKAN SIN DtJJOYO ’l'IMBU L DAMPAK POSITIF

No Alternatif Jawaban Jumlah Prosentase

1 Percaya 75 75 - %

2 Kurang percaya 25 25 %

3 Tidak percaya - - %

Jumlah (N) 100 100 98

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa responden menjawab percaya setelah

melaksanaKan Sjndujo)’o timbul dampak positif sebanyak 75 orang (75%), yang

menjawab kurang percaya sebanyak 25 orang (25%) sedangkan responden menjawab

tidak percaya tidak ada yang menjawab.

TABEL XX

BILA SEI,AMATAN SINDUJOYO DITIA)AKAN

Alternatif Jawaban

1 , Terjadi musibah

2 ' Hidup tidak bahagia

3 Tidak terjadi apa-apa

1J 1

Dati tabel di atas dapat diketahui bahwa mayoritas responden menjawab

terjadi musibah bila upacara Sindujoyo ditiadakan sebanyak 69 orang (6994) yang

/0

J

h (N)

1 IV ProsentaseJumlah

69 69 9/8

20 0/620

0/01111

100 1 00 94
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menjawab hidup tidak baFagia sebanyak 20 orang (20%) sedangkan responden yang

menjawab tidak terjadi apa-apa sebanyak 1 1 orang ( 11%)

TABEL XXI

MASYARAKAT NIAN\’.'\REJO AKAN MENIKAH HARUS

MELAKSANAKAN SELAN’IATAN SINDUJOYO

Alternatif Jawabzn

Ya

Mungkin

Tidak

Jumlah (N)

Prosentase

11 a

89 %

13/6

100 %

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa responden menjawab ya bila

masyarakat Manyarejo akan menIkah harus melaksanakan upacara Sindujoyo

sebanyak 11 orang ( 11%), yang menjawab mungkin s 3banyak 89 orang (89%)

sedangkan responden yang menjawab tidak, tidak ada yang menjawab

B. Analisis Data

Setelah dikemukakan beberapa masalah yang berkaitan dengan kepercayaan

masyarakat Manyarejo terhadap Sjndujoyo, sebagai kelanjutannya penulis berusaha

untuk menganalisa masalah-masalah tersebut dari data-data yang penulis pe.-oleh

dalam kaitannya dengan keyakinan mereka sebagai umat Islam yaitu aq idah Islam

Aqidah Islam merupakan pilar atau pondasi dasar bagi keyakinan semua

muslim. Untuk itu keyakinan kepada Allah harus kuat dan tidak tergoyahkan. Jika
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seseorang memiliki aq i,lah yang kuat, maka akan melaksanakan ibadah yang tertib,

memiliki akhlak yang mulia dan perbuatan yang baik pula. Untuk itu penulis analisa

pemahaman dan pengamalan terhadap aq iduh Islam serta kepercayaan masyarakat

M anyarejo terhadap Sinduj oyo

Pemahaman masyarakat terhadap aqidah Islam melalui memahami aq iduh

serta merealisasikannya. dan masyarakat dala in pemahaman tersebut melalui dari

belajar agama. Dalam belqjar agama seseorang akan dapat membedakan mana yang

hak dan batil, dan dapat dilihat tabel (VIII) bahwa 42% menyatakan dari sekolah,

51% dari pondok pesantren dan 7% belajar dari mushollah. Ini suatu bukti bahwa

masyarakat dalam mematumi aq iduh melalui belajar agama dari pondok pesantren

dan sekolahan

Dengan melalui pendidikan agama, masyarakat juga memahami melalui

Qjaran agama, dapat dilihat tabel (IX) bahwa 65% menyatakan mengerti dan 359'8

sedikit mengerti. Begitu juga dalam memahami arti kalimat syahadat . Kalimat

svuhadat merupakan kunci manusia masuk kedalam alam keselamatan (Islam) dan

nlengucapkannya mengandLlng konsekuensi bahwa seseorang menjadi muslim dan

diberlakukannya hukum-h Jkum Islam. Dan pemahaman masyarakat terhadap artI

kalimat syahadat dapat dilihat tabel (X) bahwa 79% menyatakan memahami dan 21%

kurang memahami

Kemudian pemahaman masyarakat terhadap aq iJah dan syari ’ah Islam secara

menyeluruh, dapat dilihaT tabel (Xl) bahwa 55% menyatakan memahami dan 45%

kurang memahami. Pemahaman aq itil 1l1 dan syarI’ah Islam san!!at penting bagi
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kehidupan manusia. Untuk itu manusia harus melnil iki aqidah yang benar, karena

aq n/c//1 merupakan pedonlan dan pelita dalam hidupnya, tanah tempat berpijak dan

tali tempat bergantung

Sedangkan pemahaman masyarakat mengenai orang yang menyerupai Allah

dan minta keselamatan se ain Allah, dapat dilihat tabel (XII) bahwa 80% menyatakan

dosa besar dan 20% dosa yang dapat diampuni. Dengan melihat jawaban responden,

maka masyarakat benar-benar memahami bahwa meminta keselamatan selain Allah

merupakan perbuatan dosr besar atau syirik (menyekutukan Allah).

Masyarakat dalan1 merealisasikan aqidclll Islam melalui dengan membaca al-

Qur’an, melaksanakan sholat berjama’ah serta melaksanakan sholat sunnat rowatib,

fardhu, tahajjud dan hajat

Kepercayaan masyarakat IVlanyarejo terhadap tradisi perkawinan yang berupa

selunlut arI Sindujoyo sangat kuat sekali. Dalam hal ini dikarenakar, masih kuatnya

keyakinan masyarakat te-hadap nilai-nilai adat yang dianggap suci atau sakral dan

sekaligus warisan llenek moyang yang masih terikat sampai sekarang.

Kepercayaan masyarakat Manyarejo terhadap selunratun Sindujoyo ternyata

cukup tinggi. I– iaI ini dapat dilihat tabel (XVI) bahwa 51% mereka menyatakan

percaya dan 4996 kurang percaya. Ini suatu bukti bahwa secara luas masyarakat

Manyarejo mempercayai bahwa diadakan seiunlutcln Sindujoyo sebagai pembawa

keselamatan

N4enurut pendapzg sebagian masyarakat yang berhasil perlu1 js temui, bahwa

jika masyarakat ada hajal (pernikahan) harus melaksanakan Sindujoyo agar selama 1
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dan bahagia, yaitl berlujuan untuk minta izin kepada buyut Sindujoyo kalau allak

cucunya akan menikah. Hal ini bertentangan dengan penjelasan dari Idris Sahlan

selaku tokoh agama. bahwa diadakan sel CI nIatan Sindujoyo, yaitu untuk

mengingatkan atau memberitahukan orang tua (sesepuh) jika akan ada hajat agar

bersedekah yakni berupa menyedekahi buyut Sindujoyo yang telah wafat. Dengan

melihat penjelasan tokoh agalna dan sebagian masyarakat, tujuan diadakan

scI UI+lUI un S indu.joyo sa11gat bertentangan sekali dengan sejarah. Dan masyarakat

salah memahami tJjuan tersebut.

Sebagaimana yang kita ketahui bahwa kepercayaan masyarakat Manyarejo

terhadap Sindujoyo akan timbul dampak negatif dan positif. Masyarakat

mempercayai bahwa jika tidak melaksanakan selamat an Sindujoyo akan timbul

dampak negatif, dapat dilihat tabel (XVlll) bahwa 75% menyatakan percaya dan 250/,

kurang percaya. Dan menurut masyarakat bahwa sudah banyak terbukti, jika tidak

melaksanakan sc tuntutan Sindujoyo akan timbul dampak negatif. yakni berupa

musibah; gila, kecelakaan kematian dan lain-lainnya. Sehingga dengan terbuktinya

danrpak tusebut, masyarakat Manyarejo bertambah percaya jika akan ada hajat

(pernikahan) dan tidak melaksanakan SelUltrLlt utr Sindujoyo akan kena musibah. Dan

masyarakat juga mempecayaj bahwa setelah melaksanakan selamatan SindujoY6

timbul dampak positif, dapat dilihat tabel (XIX) bahwa 75% menyatakan percaya dan

2596 kurang percaya.

Fradisi sel umat u 11 Sindujoyo tidak bisa dihilangkan dan bagi maiyari,kat

Manyarejo tradisi tersebut harus dilaksanakan, dapat dilihat tabel (XXI) bahwa 1 1 %
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nlenyatakxl ya dan 89% mungkin. Ini membuktikan bahwa sel amala :7 Sindujoyo bisa

dilaksanakan dan tidak. Me11uI'ut sebagian masyarakat mengatakan bahwa selam,11 ,in

Sindujoyo memang har JS dilaksanakan, akan tetapi tichk semua masyarakat

melaksanakannya. Makstdnya adalah bagi masyarakat Manyarejo yang keturunan

dari buyut Sindujoyo, maka harus melaksanakan Sjndujoyo jika ada hajat

(pernikahan) dan masyarakat yang bukan keturunan b JyUt Sindujoyo> tidak

melaksanakan selamat all Sindujoyo tidak apa-apa. Jadi masyarakat Manyarejo yang

melaksanakan selal11at url Sindujoyo hanya keturunan dari buyut Sjndujoyo ( 1(roman).

Islam tidak mengenaI suatu indikasi ataupun pengertian untuk kepercayaan

masyarakat terhadap tracisi-tradisi peninggalan nenek moyang. Kepercayaan dalam

Islam adalah aq iduh yakni hal-hal yang wajib diyakini setiap Muslim akan

kebenarannya

Manusia hidup atas dasar kepercayaannya, dan tinggi rendahnya nilai

kepercayaan memberikan corak kepada kehidupan. Sebab itulah kehidupan pertama

dalam Islam dimulai dengan iman

Sasaran utama bagi orang yang beragama adalah mempercayai Tuhan sebagai

yang tunggal dan utusan-Nya serta menginrani semua doktrin (apa_apa yang diajarkan

dan disampaikan) oleh Nabi daN -l'uhannya. Dan dalam Islam diwajibkan

mempercayai dan men}{a mall<an rukun Iman yang enam perkara. Untuk itu tidaklah

cukup bila rukun-rukun i1.nan itu hanya dipelajari dan dipahami sdja9 tetapi haruslah

dilanjutkan menjadi ilmu di dalam hati yang benar, diresapj dan dihayati serta

diamalkar dalam perbuatan berupa amal ibadah hingga mencapai tjngliat taqwa
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Untuk menghindari sebab-sebab kcmusyrikan, maka sebagai seorang muslim

kita harus waspada terha Jap adanya kebudayaan-kebudayaan yang kadang-kadang

merusak keyakinan kita, s 3hingga banyak yang te[jerumus ke jalan yang salah seperti

salah arti tujuan diadakan Sindujoyo.
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BAB V

KESIMPULAN, SARAN, PENUTUP

A. Kesimpulan

Dengan selesainya pembahasan mengenai kepercayaan masyarakat Islam

terhadap Sindujoyo di Deu Manyarejo Kecamatan Manyar Kabupaten Gresik, maka

dapat penulis simpulkan sebagai berikut:

1. Sejarah timbulnya Sincujoyo di Desa Manyarejo adalah berkaitan dengan sejarah

datangnya Buyut Sindujoyo berdakwah ke Barat. Dan mulai adanya selamatan

Sindujoyo sekitar 1 tahun 1600 M.

2. Kepercayaan masyarakat Islam terhadap Sindujoyo di Desa Manyarejo

Kecamatan Manyar Kabupaten Gresik adalah percaya, bahwa jika ada hajat

(pernikahan) harus melaksanakan Sindujoyo agar selamat dan kehidupannya

bahagia. Akan tetapi kepercayaan masyarakat Manyarejo terhadap Sindujoyo

menyimpang dari asal mula diadakan Sindujoyo, yaitu melaksanakan Sindujoyo

untuk minta izin kepada Buyut Sindujoyo jika anak cucuknya akan menikah.

B. Saran-saran

1. Kepada masyarakat Nianyarejo, hendaklah memahami terlebih dahulu sejarah

timbulnya Sindujoyo di Desa Manyarejo sehingga tidak terjadi penyimpangan

tentang sejarah serta tujuan diadakan Sindujoyo.

61
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2. Kepada masyarakat Manyarejo, hendaklah melakukan tradisi kepercayaan

terhadap Sjndujoyo dengan hati-hati, sehingga tidak menyimpang dari ajaran

agama dan hadits Nabi. Hendaklah dijauhkan niat dan praktek amaliah yang dapat

menyeret seorang kepada kesyirikan. Oleh ka-ena itu menjauhkan diri dari bahaya

kesyirikan lebih baik d3ripada menyesali dosa yang telah dilakukan,

C. Penutup

Alhamdulillah, petulis paniatkan puji syukur kehadiTat Illahi Robbi yang

telah melimpahkan lahmt, taufiq, hidayah serta inayah-Nya, sehingga penulis dapat

menyusun dan menyelesaikan penyusunan sknpsi ini guna memenuhi salah satu

syarat untuk memperoleh gelar sarjana dalam ilmu Ushuluddin IAIN Sunan Ampel.

Tidak lupa penulis sampaikan rasa terima kasih yang tak terhingga kepada

bapak dosen, khususnya kepada dosen pembimbing dan semua pihak yang ikut

membantu dalam lxny'JSunan skripsi ini jauh dari memadai apalagi dari

kesempurnaan, maka I»rulis berharap dengan segala kerendahan hati adanya kritik

yang membangun dan sa:an-saran dari semua pihak, demi kesempurnaan tulisan ini

dan peningkatan karya-karya berikutnya sehingga apa yang kita harapkan akan

tercapaI,
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